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aruskan sehingga manusia
knya, terjadi peningkatan
atan limbah masker medis

Pada masa pande
harus menggunakkan alat
penggunaan masker medis
tersebut. Dengan adanya fenomena tersebu asiswa ITS telah merancang konsep produk
Zero Mask Waste untuk mengolah limbah masker menjadi limbah steril siap olah dalam skala kecil.
Namun, masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya dari segi dimensi dan operasional produk yang
kurang sesuai dengan penerapan keilmuan desain produk. Dengan menggunakkan metode simulasi
produk, menjadi sebuah input data yang digunakan sebagai bahan analisis untuk perancangan ulang
produk Zero Mask Waste. S ngan menggunakk rasi untuk menyelaraskan
hasil dari metode simulasi iteratur yang ber ropometri dan operasional
produk. Dengan adanya pe ngkatan fitur pad uk Zero Mask Waste dapat
memberikan efektivitas da gi pengguna dala ngka panjang.

Kata Kunci : Covid-19, Li ilitas Kesehatan

Abstract

During the Covid-1 lemen cols was so necessary that
humans had to use personal al mask. The impact, there is
an increase in the use of dispos ional to the increase in medical
mask waste. With this phenome e concept of Zero Mask Waste
products to process medical mask w rocessed on a small scale. However,
there are still some shortcomings, inclu ns and product operations that are not
following the application of product design science. By using the product simulation method, it becomes a
data input used as analytical material for the redesign of Zero Mask Waste products. In addition, the design
uses comparative methods to align the results of simulation methods with related literature, such as
anthropometry and product operations. The changes and improvements in features in the design of Zero
Mask Waste products can provide effectiveness and productivity for users in long-term use.

Keywords : Covid-19, Waste Masks, Health Facilities

1. Pendahuluan (Bahan Berbahaya dan Beracun). Dari fenomena

1.1 Latar Belakang tersebut, Kelompok Mahasiswa ITS telah
Pandemi Covid-19 menjadikan penggunaan membuat konsep produk Zero Mask Waste untuk

masker medis di kalangan tenaga kesehatan mengelola limbah masker medis dengan metode

maupun masyarakat meningkat drastis, terutama disinfeksi.

pada fasilitas kesehatan sehingga mengakibatkan Namun, konsep produk tersebut belum

peningkatan volume limbah masker medis B3 dijelaskan secara detail dalam jurnal ilmiah
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maupun mockup sehingga dimensi, operasional,
serta sistem kerja produk tidak dapat dianalisis
lebih lanjut.

Oleh karena itu, perlu adanya perancangan
ulang pada produk Zero Mask Waste tersebut
dengan menggunakkan metode simulasi dan
komparasi terhadap literatur terkait untuk
mendapatkan input data dalam menunjang
proses perancangan.

1.2 Metode Penelitian
A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakkan metode
campuran atau mixed i d
merupakan gabungan an
kualitatif dan kuantitatif
mengumpulkan data serta
pada subjek dan objek pe
Dalam menunjang metode peneli
penulis juga menggunakkan pendekatan simulasi
dan komparasi produk dalam menganalisis dan
melakukan perancangan ulang pada produk Zero
Mask Waste.
B. Metode Peranca
Metode perancanga
masker portabel ini m
SCAMPER. Metode S
dari Subtitute, Combine
Another to Use, Eliminat
metode paling ideal untu
elemen yang akan diranca

2. Dasar Teori
2.1 Protokol Kesehatan
Protokol secara bahasa mer
cara atau persetujuan yang b
universal dan menyeluruh. Dalam
protokol mengacu pada bidang kesehatan y
sedang dikampanyekan untuk  mencegah
penularan Covid-19. Dalam Keputusan Mentri
Kesehatan Republik Indonesia No.
HK.01.07/MENKES/382/2020, terdapat
beberapa langkah — langkah efektif dalam
pencegahan risiko tertular dan penularan Covid-
19 pada aktivitas masyarakat secara umum,
meliputi :

A. Perlindungan Kesehatan Individu

Perlindungan Kesehatan Individu
merupakan tindakan pencegahan yang dilakukan
secara mandiri oleh individu masing — masing
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atau secara personal. Berikut tindakan yang
dianjurkan, seperti :
a. Menggunakkan Alat Pelindung Diri
(masker, face shield, sarung tangan).
b. Membersihkan Tangan secara Teratur.

2.2 Alat Pelindung Diri

Alat pelindung diri yang wajib digunakan
sesuai dengan anjuran dalam bidang kesehatan,
meliputi :

A. Masker

Menurut Achmad Yurianto (2020), ada

tiga macam masker yang sangat disarankan

i i masa pandemi Covid-19,

B. Antiseptik
Antiseptik merupakan cairan yang
diformulasikan secara khusus untuk
membunuh kuman, bakteri, virus, atau
e yang menempel pada
aan dengan persentase
tu.  Antiseptik dibagi
apa pilihan  produk,

mpah merupakan segala
rpakai lagi yang berasal dari
dan harus dibuang (Hassri,
dika, 2020). Sedangkan limbah
pakan limbah yang berasal dan
an dari aktivitas dalam fasilitas
kesehatan, seperti rumah sakit, puskesmas,
klinik, dan sebagainya. Limbah B3 merupakan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,
sedangkan limbah masker medis B3 termasuk
dalam dua kategori, sebagai berikut :

1. Limbah Infeksius

2. Limbah Plastik

2.4 Pengelolaan Limbah Medis B3

Limbah medis B3 merupakan jenis limbah
medis yang sangat berbahaya bagi makhluk
hidup maupun lingkungan, sehingga perlu
adanya pemahaman untuk menglola limbah
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medis B3 secara baik dan benar. Berikut
merupakan prosedur yang diterapkan oleh

fasilitas-fasilitas  kesehatan sesuai dengan
Peraturan  Menteri  Kesehatan ~ Republik
Indonesia, meliputi :
1. Pewadahan Limbah Medis
Pewadahan dilakukan sebagai

media penyimpanan limbah sementara
dan dikumpulkan pada tempat tertentu
untuk diproses lebih lanjut (Utomo,
Sadika, & Pambudi, 2020). Kelompok
wadah untuk limbah medis terdapat
pada tabel peraturan pewadahan limbah
medis, sebagai b

Warna Kontainer/

No | K kanton: a plastik L Keterangan

- Kantong boks
timbal dengan
simbol radioaktif

Merah

Kuning - Katong plastik kuat,
yang
dapat distenlisasi
dengan otoklaf
Euning - Plastik kuat dan
anti bocor atau
kontainer

- Kontainer plastik
kuat dan anti bocor

- Kantong plastik
atau kontainer

Ungu

Coklat
Kimia dan

(Sumber :

2. Pengolahan Lim
Pada tahap

dalam pengolah
akan dimusna
diproses kembal
metode pengolal
meliputi :

a.

b.
¢. Microwave
d. Disinfeksi

3. Alur Pengelolaan Limbah Medis
Dalam upaya untuk  mencegah
penumpukan serta pencemaran yang semakin
buruk, perlu adanya alur pengelolaan limbah
medis yang baik dan benar sesuai prosedur.
Sesuai dengan Pedoman Pengelolaan Limbah

Fasyankes Covid-19 Kemenkes RI, alur

pengelolaan limbah medis secara umum

sesuai prosedur, sebagai berikut :

a. Limbah medis yang dihasilkan dari
fasilitas kesehatan, dikelompokkan
sesuai dengan jenis dan kategori sesuai
dengan kategori tertentu.
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b. Limbah yang telah dikelompokkan,
ditampung sementara dalam kemasan
tertutup, setiap 12 jam sekali atau paling
lama dua hari akan diteruskan menuju
ke proses pengolahan lebih lanjut oleh
Dinas Bidang Lingkungan Hidup
Pemerintah Daerah menuju ke Dinas
Bidang Lingkungan Hidup Pemerintah
Provinsi sesuai dengan Surat Edaran
Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor
SE.2/MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2020
tentang Pengelolaan Limbah Infeksius

Rumah Tangga dari

Covid-19.

limbah menggunakkan

khusus dan petugas

nggunakkan APD.

Limbah medis diserahkan kepada pihak

— pihak terkait yang mampu dalam

mengolah atau memproses limbah

medis dengan metode - metode
tentu (Dinas Lingkungan

latiga, 2020).

nd Mc. Commick (1987)
3, hal. 2) menjelaskan
rasal dari kata Anthropos
nusia dan Metron yang
kuran, sehingga dapat
Antropometri merupakan
as tentang pengukuran
karakter fisik tubuh manusia
yang dipakai oleh pengguna.
dibagi menjadi dua jenis
ruang lingkupnya, sebagai berikut :
a. Antropometri Statis (Struktural)

b. Antropometri Dinamis (Fungsional)

Sesuai dengan populasi pengguna atau
pekerja, dan dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis, meliputi :

1. Design for Extreme Individuals
2. Design fot Adjustable Range
3. Design for Average
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Tabel 2. Data Antropometri Orang Indonesia

No. Dimensi PF\\'N}:g(ﬂLnkli);!]ald)SB PS“-'N:]:rrell’::)nanéB
1 |Tinggi Badan 162 | 172 | 183 | 6.23 150 | 159 | 169 | 576
2 |Tinggi Siku Berdiri 99 | 107 | 114 | 5.12 91 99 | 108 | 64
3 |Lebar Balw (Bideltoid) 36 45 52 | 4.66 37 43 53 543
| 4 [Panjang Ujung Jari ke Siku | 42 | 47 | 56 | 4.55 37 [ 43 ] 50 | 427
5 [Tinggi Mata Berdiri 151 | 160 [ 172 | 63 139 [ 148 | 158 | 6.12
6 |Panjang Lengan 68 76 84 | 6.39 62 70 77 | 4.69
(Sumber : Chuan et all, 2010, dalam Hari
Purnomo 2013)
2.6 Human Product Interaction
Interaksi  manusia sebagai pengguna

terhadap produk yang dipakai menjadi sebuah
tantangan dalam industri kreatif. Dari suatu
oleh manusia

permasalahan yang dialami
menjadikan seorang desai
kritis serta kreatif dala
solusi terhadap permas
(Tenneti, Johnson,
Huppert, 2012).

2.7 Operasional Produk
Operasi produk merupakan upaya dalam
menyelaraskan hubungan antara produk, teknik,
dan pengguna untuk mendapatkan insight dalam
merancang  produk
pengembangan  untuk
menyempurnakan produk
2021).  Sedangkan
merupakan suatu sistem k
ke dalam produk seh
digunakan oleh pengg
maksud dan tujuan tertent

2.8 Komparasi

Menurut Winarno Sura
menjelaskan bahwa, komparas
menganalisis hubungan sebab akib
pada suatu fenomena dengan
perbandingan  menggunakkan  aspek-asg
tertentu. Penelitian komparasi dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis, sebagai
berikut :

a. Penelitian Non-Hipotesis

b. Penelitian Hipotesis

2.9 Teknologi Tepat Guna

Teknologi tepat guna merupakan suatu
bentuk solusi dalam menghadapi permasalahan
atau fenomena dengan mengaplikasikan prinsip
teknologi sederhana sehingga dapat dikelola
serta dirawat dengan baik oleh masyarakat
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sekitar dengan meminimalisir biaya produksi dan
perawatan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tabel Parameter Aspek Desain

Dalam parameter aspek desain,
menggunakan metode analisis komparasi untuk
produk Zero Mask Waste dengan literatur yang
berkaitan untuk perancangan ulang, Yyaitu
antropometri dan operasional produk. Telah
disajikan dalam tabel analisis simulasi dan
komparasi, sebagai berikut :

Tabel 3. Analisis Simulasi Pengguna Pertama
¢ Keterangan

Pengguna
menghadap
ke  bawah
untuk
melihat
letak
pembuangan
dan
informasi
lain.
Bagian
terbuka
cukup lebar
yang
berpotensi
untuk
kemasukkan
benda-benda
asing.
Pengguna
menunduk
serta badan

.-Tombol
Merah
pemotong
limbah + | agak
disinfektan. membungku
-Tombol k untuk
Kuning membaca
pemindah informasi
limbah ke
penampung.
Menggunakka
n hand
sanitizer.

Tubuh
pengguna
condong
kedepan.
(Sumber : Triyoga Bayu P., 2021)
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Pengguna an wadah
Pertama khusus.
No. | Bagian Tubuh Dimensi Mengisi Posisi
Tubuh ulang cairan | pengguna
(Cm) disinfektan. | jongkok

1. Tinggi Tubuh 150 untuk

2. Tinggi Mata dari | 75 menjangkau
Pantat tabung

3. Tinggi Siku 100 disinfektan.

4, Jarak Genggaman | 62 (Sumber : Triyoga Bayu P., 2021)
Tangan ke Tabel 6. Hasil Pengukuran Pengguna Kedua
Punggung  (Posisi No. | Bagian Tubuh Dimensi
Tangan Horizontal Tubuh
ke Depan) (Cm)

5. Jarak Siku ke 174
Jari i Pantat 78

(Sumber : Triyo 112
an Tangan | 74
Tabel 5. Analisis Simulasi Pengguna Kedu ke Punggung  (Posisi

Dokumen | Aktivitas Keterangan Tangan  Horizontal ke

tasi Depan)

Mendekat | Pengguna 5. | Jarak Siku ke Ujung Jari 45
dap Bayu P., 2021)
k Desain

s ini, pengukuran
kan pada beberapa
ang berkaitan dengan
produk Zero Mask
ncang ulang, analisis
tri  dengan nila-nilai
ikut :

aian Tinggi Produk
a Antropometri Tinggi Siku

-Tombol '
Merah : | memb Manusia
pemotong kkan  tubuh inggi Siku (Ps) Pria Wanita
limbah + | ke bawah Rerata (Cm) 99 91
disinfektan. untuk Simpang Baku 5,12 6,4
~Tombol melihat (Sumber : Chuan et.al., 2010)
Kuning | informasi. Rumus persentil ke-5 (Ps) untuk penyesuaian
p_emmdah tinggi produk  menggunakkan  data
limbah ke antropometri tinggi siku manusia posisi
penampung berdiri dalam populasi terkecil atau dimensi
: terkecil, sebagai berikut :

_ Mengambil | Pengguna Ps = x — 1,645(SB)

3 limbah mengambil =91 - 1,645(6,4)
masker menggunakk =80.472 cm

medis steril.
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b. Penyesuaian Panjang Produk
Tabel 8. Data Antropometri Lebar Bahu
Bideltoid Manusia
Lebar Bahu Pria Wanita
Bideltoid (Ps)

Rerata (Cm) 36 37
Simpang 4,66 5,43
Baku

(Sumber : Chuan et al., 2010)

Rumus persentil ke-5 (Ps) untuk
penyesuaian panjang produk menggunakkan
data antropometri lebar bahu manusia dalam

populasi terkecil at i i
sebagai berikut :
Ps =X
=3
=2

c.  Penyesuaian Lebar Produk
Tabel 9. Data Antropometri Jarak Siku
ke Ujung Jari Pada Manusia

Jarak Siku i
ke Ujung Jari
(Ps)

Rerata (Cm)

Simpang
Baku

(Sumber : C

Rumus persentil
penyesuaian lebar p
data antropometri jara
manusia dalam populasi
terkecil, sebagai berikut :
Ps =x-1,64

=29,98cm

B. Analisis Operasional Produk
Pada dasarnya segala produk yang
ditujukan untuk digunakan oleh manusia
memiliki sistem kerja atau mekanisme
operasional produk untuk mendapatkan
maksud dan tujuan tertentu. Sistem
operasional dalam suatu perancangan produk
memberikan dampak yang signifikan
terhadap operator sebagai pengguna hingga
tingkat produktivitas yang diberikan produk
tersebut terhadap pengguna. Pada studi kasus
ini, produk Zero Mask Waste memiliki
operasional seperti pada Gambar 10.
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TAMPAK DEPAN
TAMPAK SAMPING
BAGIAN DALAM

Gambar 1. Tampak Dalam dan Depan Zero
Mask Waste
(Sumber : its.ac.id)

Pada Gambar 10 menunjukkan sistem
operasional tersebut yang masih memiliki
beberapa kelemahan diantarnya :

Tabel 10. Analisis Operasional Produk

Solusi

Meminimalkan
area-area terbuka
untuk  mencegah
masuknya benda-
benda asing.

Tabung penyimpanan | Memindahkan
limbah steril terletak | layout dengan
pada bagian belakang | memanfaatkan
produ gaya gravitasi dan
sistem buka-tutup,
limbah akan
terkumpul  pada
bagian paling
bawah produk.

Memanfaatkan
media buka-tutup
untuk
meningkatkan
efektifitas dan
produktivitas.

Merancang
display yang
ai Zero Mask | berisi tentang
Waste dan  cara | deskripsi serta
pengoperasiannya. operasional
produk.

(Sumber : Triyoga Bayu P., 2021)
Berdasarkan analisa pada Tabel 12 dapat
diatasi dengan melakukan perubahan pada
tata letak atau layout produk untuk
memberikan efektivitas serta produktivitas
pada penggunaan produk, sebagai berikut :
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B. Batasan Desain
a. Ditujukan untuk pengguna pada
Fasilitas ~ Kesehatan,  seperti

petugas kesehatan, dan
pengunjung.
FERMAPANAN b. Produk digunakan secara indoor.
ANENBR c. Menggunakkan metode disinfeksi
Gambar 2. Penyesuaian Layout Produk dalam pengolahan limbah masker
(Sumber : Triyoga Bayu P., 2021) medis.
Pengubahan layout pada produk Zero
Mask Waste bertujuan untuk menunjang C. Deskripsi Pengguna
aktivitas pengguna sesuai dengan penerapan Pengguna merupakan kalangan
konsep  ergonomi, yang beraktivitas di
meningkatkan per n masyarakat skala

meminimalisir wakt
terbuang  percuma,
kenyamanan manusi
(Husein, Kholil, & Sarsono, 2009).

ng usia 25 tahun — 58

-3.2 MindMap

3.3 Hipotesa Desain MindMap

33.1TOR
A. Deskripsi Produk

Tempat pen

medis sekali
metode disinfeks
dengan pembar
dan operasional
memudahkan
mengoperasikan
beberapa pening
yang  telah
penggunaan sen
touchless hand sani
informasi dan operasi
pengguna awam.

Mindmap
a Bayu P., 2021)

A. Pertimbangan Desain

a. Produk dirancang untuk
penggunaan pada posisi berdiri
setara dengan posisi mata manusia
dengan nilai persenti kecil (Ps)

b. Rancangan produk
memprioritaskan fungsi utama
sebagai tempat pengolahan limbah
medis khusus masker medis sekali
pakai.

c. Terdapat fitur sterilisasi berupa
disinfeksi serta menggunakkan
mekanis buka-tutup pada beberapa
operasional produk.

Gambar 4. Sketsa Alternatif
(Sumber : Triyoga Bayu P., 2021)
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3.3.7 Sketsa Terpilih
Sketsa Terpilih e |

MASK
ZERO MASK WASTE m \F-m)srs

Gambar 7. Komparasi Produk
(Sumber : Triyoga Bayu P., 2021)

Gambar 5. Sketsa Terpiih 4. Kesimpulan

(Sumber : Triyoga Bayu P., 2021) Pada proses perancangan MW Pro,

dimeasi disesuaikan dengan
syarakat  Indonesia,
uk menjadi 81,60 cm,
i 28 cm, dan lebar
cm sehingga produk
W Pro ideal untuk digunakan masyarakat
Indonesia dalam posisi  berdiri. Serta
Operasional produk disesuaikan dan lebih
disederhanakan pada sistem pengolahan
menata ulang layout
al dari atas menuju
kerja bagian dalam
an efisien, sekaligus
ih  mudah dalam
MW Pro dengan
jang lainnya dalam

6.3.3 3D Rendering

p pada penelitian
angan warna, simbol,
aproduk MW Pro dibuat
narik dan modern, perlu
uan pada fitur-fitur maupun

erasional  produk  mengikuti
mbangan IPTEK dan perlu adanya
penelitian dan pengembangan lebih lanjut
mengenai pemilihan material yang akan
diterapkan pada produk MW Pro serta sistem
dan proses maintenance atau pemeliharaan
pada produk MW Pro sehingga produk
tersebut dapat beroperasi secara rutin dan
performa tetap terjaga.

Gambar 6. 3D Rendering
(Sumber : Triyoga Bayu

6.3.4 Komparasi Produk

ZERO MASK WASTE
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